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Abstrak

Kantor Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Papua Barat merupakan instansi yang mendukung pemerintah dalam
administrasi dan kebijakan di bidang lingkungan hidup dan pertanahan. Saat ini, penilaian kinerja pegawai, khususnya pada
bidang pengolahan persampahan, limbah B3, dan pengendalian pencemaran, masih dilakukan secara subjektif dan belum
terkomputerisasi, sehingga kurang efektif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kinerja pegawai
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam pemilihan pegawai terbaik dan untuk merancang
aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat mendukung proses seleksi pegawai terbaik berbasis web. Dengan adanya
sistem ini, proses penilaian kinerja pegawai dapat dilakukan secara lebih transparan dan efisien. Penelitian ini berhasil
mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan peringkat pegawai berdasarkan
berbagai kriteria yang telah ditentukan. AHP memungkinkan pemecahan masalah kompleks dalam seleksi pegawai menjadi
hierarki kriteria yang terstruktur, sehingga membantu proses penilaian yang lebih objektif dan konsisten serta menunjukkan
bahwa sistem berbasis AHP ini dapat menghasilkan perangkingan pegawai yang akurat, dengan data yang tersimpan dalam
database dan ditampilkan secara real-time, sehingga memudahkan admin dan kepala kantor dalam melakukan evaluasi
kinerja pegawai.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Seleksi Pegawai Terbaik, Analytical Hierarchy Process (AHP), Berbasis Web

1. Latar Belakang

Perjalanan teknologi beberapa tahun terakhir dapat dikatakan berkembang dengan pesat, khususnya pada bidang
komputer, yang kini telah meresap ke dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk operasional instansi
pemerintah. Banyak instansi yang berupaya untuk mengintegrasikan teknologi canggih guna meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi untuk penilaian pegawai.
Perkembangan ini tidak terbatas pada sektor swasta saja, melainkan juga sangat relevan bagi instansi
pemerintahan, di mana penggunaan teknologi mutakhir dapat mendukung peningkatan kualitas layanan dan
administrasi publik secara keseluruhan. Dengan adanya dorongan untuk memanfaatkan inovasi digital, instansi-
instansi berlomba-lomba untuk mengadopsi sistem yang tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga menjamin
akurasi dan keadilan dalam setiap keputusan yang diambil, terutama yang berkaitan dengan sumber daya
manusia. Pengadopsian teknologi ini menjadi sebuah keharusan untuk tetap relevan dan kompetitif di era digital,
di mana tuntutan akan transparansi, kecepatan, dan akurasi semakin tinggi dari masyarakat. Oleh karena itu,
investasi dalam pengembangan sistem teknologi, seperti sistem penilaian kinerja pegawai, menjadi prioritas
strategis bagi banyak instansi.

Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh sebuah instansi merupakan elemen yang sangat penting dan
merupakan aspek penentu keberhasilan dalam setiap proses kerja. Kinerja pegawai yang baik secara langsung
berkorelasi dengan capaian tujuan organisasi, sehingga pengelolaan SDM yang optimal menjadi kunci
keberhasilan. Dalam rangka menunjang kinerja dan memotivasi para pegawai, banyak instansi kini memberikan
penghargaan secara periodik kepada "pegawai terbaik". Penentuan pegawai terbaik ini tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk mendorong semangat kerja dan meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan. Penilaian yang akurat dan adil terhadap kinerja pegawai menjadi alat bantu
yang krusial untuk berbagai pengambilan keputusan manajerial, seperti promosi jabatan, mutasi, pemberian
bonus, atau penghargaan lainnya yang berdampak langsung pada kesejahteraan dan jenjang karir pegawai.
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Dengan demikian, sebuah sistem yang dapat mengelola dan mengevaluasi Kinerja pegawai secara objektif akan
sangat membantu manajemen dalam membuat keputusan yang tepat dan berkeadilan.

Namun, di Kantor Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Papua Barat, khususnya pada Bidang Pengolahan
Persampahan, Limbah B3, dan Peningkatan Kapasitas, serta Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan, proses penilaian kinerja pegawai masih menghadapi kendala signifikan. Penilaian di bidang-bidang
ini hingga saat ini masih dilakukan secara manual dan belum terkomputerisasi, sebuah praktik yang dinilai
kurang efektif dan efisien. Keterbatasan ini memunculkan tantangan dalam hal ketepatan dan kecepatan
pengolahan data, di mana data-data penting sering kali masih terpisah-pisah, mempersulit proses konsolidasi dan
analisis. Akibatnya, instansi mengalami kesulitan dalam menentukan kelayakan seorang pegawai untuk
dinobatkan sebagai pegawai terbaik, karena tidak ada kerangka kerja yang terpadu dan objektif untuk melakukan
perhitungan dan perbandingan. Pendekatan manual ini juga membuka ruang bagi bias subjektif, yang dapat
mengurangi kepercayaan pegawai terhadap proses penilaian dan pada akhirnya dapat merusak semangat kerja.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, timbul kebutuhan mendesak untuk melakukan sebuah
pengembangan sistem informasi pendukung keputusan yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode
manual. Sistem yang diusulkan diharapkan mampu menyediakan kerangka kerja yang lebih terstruktur dan
efisien untuk melakukan penilaian dan seleksi pegawai terbaik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
perancangan dan implementasi sebuah sistem yang dapat mengintegrasikan data-data kinerja pegawai secara
sistematis dan melakukan perhitungan secara otomatis. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, proses
penilaian tidak lagi bergantung pada subjektivitas, melainkan pada data dan algoritma yang terdefinisi dengan
jelas. Hal ini memungkinkan pengambil keputusan, seperti kepala kantor, untuk mengakses informasi yang
akurat dan real-time mengenai kinerja setiap pegawai, sehingga keputusan yang diambil didasarkan pada fakta
dan angka yang valid.

Pemilihan metode yang tepat untuk sistem pendukung keputusan ini menjadi elemen krusial untuk memastikan
keberhasilan proyek. Setelah mempertimbangkan berbagai pendekatan, metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) diidentifikasi sebagai pilihan yang paling sesuai untuk permasalahan ini. Metode AHP memiliki
kapabilitas unik untuk memecahkan masalah kompleks yang melibatkan banyak kriteria dan alternatif, sebuah
kondisi yang sangat relevan dalam proses seleksi pegawai. Dengan AHP, masalah yang rumit dapat dipecah
menjadi hierarki kriteria yang terstruktur, yang kemudian dinilai melalui perbandingan berpasangan. Pendekatan
ini memungkinkan sistem untuk mengukur bobot kepentingan dari setiap kriteria secara objektif, sehingga hasil
penilaian menjadi lebih konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, AHP tidak hanya
mempermudah perhitungan, tetapi juga memberikan landasan teoretis yang kuat untuk memastikan bahwa proses
seleksi dilakukan secara adil dan transparan, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Sistem yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dituangkan dalam sebuah studi yang berjudul "Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Pegawai Terbaik Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process Berbasis
Web". Proyek ini secara spesifik berfokus pada perancangan sebuah aplikasi berbasis web yang dapat
mengintegrasikan data dan melakukan perhitungan AHP secara otomatis. Sistem ini akan diterapkan secara
khusus di Kantor Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Papua Barat, dengan fokus pada bidang-bidang
yang disebutkan sebelumnya. Batasan masalah yang ditetapkan mencakup penggunaan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL, yang dikenal karena fleksibilitas dan dukungannya untuk aplikasi berbasis web.
Selain itu, sistem hanya akan berfokus pada pendukung keputusan seleksi pegawai terbaik, dan kriteria penilaian
telah ditentukan sebelumnya di dalam sistem.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana menentukan kinerja pegawai dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process dalam pemilihan karyawan terbaik dan bagaimana merancang aplikasi sistem pendukung keputusan
dalam pemilihan karyawan terbaik. Kedua pertanyaan ini menjadi panduan utama dalam setiap tahapan
penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga implementasi sistem. Jawaban dari rumusan masalah ini akan
mengkonfirmasi keberhasilan sistem dalam mencapai tujuannya, yaitu menyediakan alat yang efektif dan efisien
untuk proses seleksi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membantu Dinas Lingkungan Hidup dan Pertahanan Manokwari
Provinsi Papua Barat dalam menentukan Kinerja pegawai dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process untuk pemilihan pegawai terbaik. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk merancang aplikasi sistem
pendukung keputusan yang dapat diimplementasikan dan digunakan secara praktis oleh instansi terkait.
Pencapaian tujuan ini akan menghasilkan sebuah sistem yang tidak hanya memberikan rekomendasi yang akurat,
tetapi juga dapat diakses dengan mudah oleh pengguna yang berwenang, seperti admin dan kepala kantor.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret terhadap permasalahan
subjektivitas dan inefisiensi yang saat ini dihadapi oleh instansi.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak, mulai dari penulis itu sendiri,
instansi terkait, hingga komunitas akademik. Bagi penulis, penelitian ini akan menambah wawasan dan
pemahaman mendalam mengenai pengembangan dan penerapan sistem pendukung keputusan berbasis web
menggunakan teknologi PHP dan MySQL. Bagi instansi, sistem ini akan secara langsung membantu Kantor
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Papua Barat dalam menentukan pemilihan pegawai terbaik, yang
sebelumnya merupakan proses yang sulit dan kurang terstruktur. Sementara itu, bagi dunia akademik, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi mahasiswa STMIK Kreatindo Manokwari
dan pihak lain yang tertarik untuk mempelajari bagaimana memproses data dan informasi dalam sistem
pendukung keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process.

2. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah metode
deskriptif kualitatif yang didukung dengan pendekatan kuantitatif melalui penerapan algoritma Analytical
Hierarchy Process (AHP). Penelitian ini diawali dengan studi literatur untuk mengumpulkan teori dan konsep
yang relevan mengenai sistem pendukung keputusan, metode AHP, dan manajemen sumber daya manusia.
Selanjutnya, dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria yang akan digunakan
dalam seleksi pegawai terbaik, yang meliputi disiplin, kinerja, keahlian, dan kehadiran.

Setelah kriteria ditetapkan, tahapan berikutnya adalah perancangan sistem, yang mencakup perancangan struktur
hierarki AHP, desain antarmuka pengguna, dan perancangan basis data. Hierarki AHP dibangun dengan
menempatkan tujuan utama (seleksi pegawai terbaik) di puncak, diikuti oleh kriteria pada tingkat kedua, dan
alternatif pegawai yang akan dinilai pada tingkat ketiga. Basis data dirancang untuk menyimpan data pegawai,
kriteria, bobot nilai perbandingan, dan hasil akhir perhitungan.

Implementasi sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, dengan
menerapkan algoritma AHP. Dalam proses implementasi, setiap perbandingan berpasangan antara kriteria dan
alternatif diinputkan ke dalam sistem, yang kemudian secara otomatis akan melakukan perhitungan untuk
menghasilkan matriks perbandingan berpasangan, matriks normalisasi, perhitungan bobot prioritas, dan
perhitungan rasio konsistensi (CR). Rasio konsistensi digunakan untuk memastikan bahwa penilaian yang
diberikan oleh pengguna bersifat konsisten.

Dalam proses pengembangan perangkat lunak untuk sistem ini, penulis menggunakan metode pengembangan
sistem waterfall. Model ini dipilih karena dianggap sangat mudah untuk diaplikasikan dan memungkinkan
pendefinisian kebutuhan sistem secara utuh dan benar di awal proyek. Keuntungan utama dari model waterfall
adalah kemampuannya untuk menghemat biaya dan waktu. Masalah yang mungkin muncul pada tahap-tahap
selanjutnya dapat diminimalisasi karena semua persyaratan telah ditentukan dengan jelas pada tahap awal,
sehingga proses pengembangan dapat berjalan dengan baik tanpa kendala berarti. Model waterfall dianggap
sebagai salah satu model pengembangan yang paling baik dan paling lama digunakan dalam industri perangkat
lunak. Hal ini karena pengerjaan sistemnya sudah terjadwal dengan baik, dan setiap tahapannya mudah untuk
dikontrol dan dipantau, memberikan struktur yang solid pada keseluruhan proyek.

Metode waterfall terdiri dari beberapa tahapan yang berurutan dan terstruktur,. Tahapan pertama adalah
Pengumpulan Data, di mana penulis mengumpulkan data melalui komunikasi via SMS/WhatsApp, wawancara,
dan observasi dengan pihak terkait di instansi. Tahap selanjutnya adalah Analisis Sistem, di mana semua hal
yang dibutuhkan untuk membuat sistem pengambilan keputusan pegawai terbaik dianalisis secara mendalam
agar sistem yang dibangun dapat memberikan manfaat maksimal bagi Kantor Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Provinsi Papua Barat. Kemudian, pada tahap Desain Sistem, data dan kebutuhan yang telah dianalisis
diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pengguna. Pada tahap ini, penulis merancang
alur kinerja sistem menggunakan flowchart.

Tahap terakhir adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai
dengan yang diharapkan dan menghasilkan rekomendasi yang akurat. Pengujian meliputi uji fungsionalitas dan
uji validitas, di mana hasil yang diberikan oleh sistem akan dibandingkan dengan hasil perhitungan manual
untuk memastikan keakuratannya. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan data riil dari kasus seleksi
pegawai, sehingga hasil yang diperoleh dapat divalidasi dan dipertanggungjawabkan
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3. Hasil dan Diskusi

Tahapan pertama dalam implementasi sistem adalah memasukkan data mentah yang diperlukan untuk proses
perhitungan AHP.

Gambar 1. Form Login

Gambar 1 Tampilan pada menu form login admin, pegawai dan kepala kantor yang telah mempunyai akun dapat
melakukan login. Untuk menjalankan program ini pengguna harus memasukkan username dan password yang
terdapat pada form login, form login ini adalah pintu masuk utama sitem pendukung keputusan metode AHP
berbasis web. Tujuaannya memastikan hanya pengguna berhak yang bisa mengakses sistem, sehingga proses
perhitungan dan pegambilan keputusan lebih aman, terkontrol,dan sesuai hak akses masing-masing.
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Gambar 2. Tampilan Menu Utama

Gambar 2 Tampilan implementasi pada menu utama admin merupakan halaman yang ditampilkan setelah proses
login berhasil. Pada menu ini tersedia beberapa fitur utama, yaitu input data alternatif, pengelolaan kriteria,
perbandingan kriteria, penilaian kriteria, serta analisa hasil. Melalui tampilan ini admin dapat mengelola data dan
melakukan seluruh tahapan perhitungan dengan metode AHP hingga menghasilkan perangkingan alternatif
sebagai rekomendasi keputusan.

Gambar 3 Tampilan Form Input Alternatif
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Gambar 3 Pada tahap implementasi, form input alternatif digunakan untuk memasukkan data alternatif yang
akan diproses dalam sistem pendukung keputusan berbasis metode AHP. Alternatif yang dimaksud dapat berupa
pegawai atau kandidat yang akan dinilai. Form ini menyediakan sejumlah field yang harus diisi, antara lain nama
alternatif, NIK, jenis kelamin, agama, tempat lahir, tanggal lahir, alamat, telepon, email, dan keterangan. Data
yang telah dimasukkan akan tersimpan ke dalam database dan selanjutnya ditampilkan dalam bentuk daftar tabel
pada menu data alternatif. Implementasi form ini memastikan bahwa seluruh data alternatif dapat dikelola secara
sistematis sehingga mempermudah tahap penilaian dan analisis pada proses perhitungan AHP.

Twmbat habe btees

Gambar 4 Form Input Kriteria

Gambar 4 Pada tampilan implementasi Form input Kkriteria merupakan tampilan yang digunakan untuk
menambahkan data kriteria ke dalam sistem pendukung keputusan berbasis web metode AHP. Kriteria yang
diinput akan menjadi dasar penilaian dalam proses perhitungan, yaitu data kriteria kehdiran, kinerja, perilaku,
tanggung jawab, dan keterampilan komunikasi.Pada form ini tersedia field berupa nama kriteria dan keterangan.
Data yang dimasukkan kemudian akan tersimpan dalam sistem dan ditampilkan dalam daftar kriteria pada menu
data master. Implementasi form ini memastikan bahwa proses pengelolaan kriteria dapat dilakukan dengan
mudah, sistematis, dan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.

Gambar 5 Form Perbandingan Kriteria

Gambar 5 Tampilan Form perbandingan kriteria yang digunakan untuk melakukan proses perbandingan
berpasangan antar kriteria pada sistem pendukung keputusan berbasis metode AHP. Pada form ini ditampilkan
daftar kriteria yang dibandingkan satu sama lain dengan menggunakan skala perbandingan sesuai metode AHP,
mulai dari “sama penting” hingga “sangat lebih penting”. Setiap pasangan kriteria diberikan nilai perbandingan
yang akan menjadi dasar dalam menentukan bobot prioritas. Data hasil input dari form ini selanjutnya diproses
oleh sistem untuk menghasilkan matriks perbandingan kriteria. Matriks tersebut kemudian digunakan dalam
perhitungan AHP untuk mendapatkan bobot masing-masing kriteria secara konsisten dan objektif. Dengan
adanya form ini, admin dapat dengan mudah memberikan penilaian perbandingan antar kriteria secara sistematis
sesuai dengan rancangan metode AHP
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Gambar 6 Form Penilaian

Gambar 6 Tampilan form penilaian merupakan form matriks penilaian pada setiap alternatif berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan, seperti kehadiran, Kinerja, perilaku,tanggung jawab, dan keterampilan komunikasi. Data
penilaian yang dimasukkan melalui form ini akan tersimpan pada sistem dan menampilkan data dari penilaian
alternatif berdasarkan masing-masing kriteria.
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Gambar 7 Hasil Perangkingan Pegawai

Gambar 7 Hasil perangkingan pada sistem ini menunjukkan urutan pegawai dari nilai tertinggi sampai terendah
berdasarkan perhitungan metode AHP. Pegawai dengan nilai paling tinggi menempati peringkat pertama dan
dianggap sebagai alternatif terbaik. Dari tampilan tersebut terlihat bahwa sistem berhasil menentukan siapa
pegawai terbaik dengan hasil yang lebih objektif dan terukur

Gambar 8 Tahapan Pemberian Nilai Alternatif
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Gambar 8 Pada tahap ini sistem menampilkan nilai dari setiap alternatif (pegawai) berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan, seperti kehadiran, kinerja, perilaku, tanggung jawab, dan keterampilan komunikasi, tampilan
ini berfungsi untuk memperlihatkan data awal yang menjadi dasar dalam proses perhitungan metode AHP.
Setiap pegawai memiliki nilai berbeda di tiap kriteria, sehingga hasil akhirnya juga akan berbeda. Nilai-nilai
inilah yang kemudian diproses lebih lanjut oleh sistem untuk dihitung bobotnya, dibandingkan antar kriteria,
hingga akhirnya menghasilkan perangkingan pegawai. pengguna dapat melihat dengan jelas data penilaian yang
dipakai sebagai input sebelum masuk ke tahap perhitungan AHP selanjutnya

Gambar 9 Tahapan Perbandingan Kriteria

Gambar 9 Pada tahap ini sistem menyediakan form untuk membandingkan setiap Kkriteria secara berpasangan.
Pengguna dapat menentukan mana kriteria yang lebih penting dan seberapa besar tingkat kepentingannya.
Misalnya, jika kinerja dianggap lebih penting daripada kehadiran, maka nilai yang lebih tinggi diberikan pada
kinerja. Dari hasil perbandingan ini, sistem akan menghitung bobot prioritas masing-masing kriteria. Bobot
tersebut menjadi dasar untuk menilai alternatif pegawai pada tahap berikutnya. Dengan adanya form
perbandingan Kriteria ini, proses penentuan prioritas tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan dihitung
otomatis oleh sistem sehingga hasilnya lebih cepat, akurat, dan konsisten

Gambar 10 Tahapan Normalisasi Perbandingan Kriteria

Gambar 10 merupakan tampilkan form yang menampilkan tahapan setelah melakukan perbandingan masing-
masing kriteria maka dilanjutkan dengan tahapan normalisasi perbandingan kriteria. Tahapan ini penting agar
semua kriteria memiliki ukuran yang seimbang sehingga bobot yang dihasilkan benar-benar menggambarkan
tingkat kepentingan tiap kriteria dalam pengambilan keputusan
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Gambar 11 Tahapan Perbandingan Antara Nilai Minimum

Gambar 11 merupakan tampilkan form yang menampilkan tahapan perbandingan antara nilai minimum dari
proses tahapan algorithma Pada tahap ini sistem mencari nilai terkecil dari setiap kriteria, lalu nilai tersebut
digunakan sebagai pembanding. Setiap alternatif kemudian dibandingkan dengan nilai terkecil itu agar semua
data bisa disejajarkan dalam skala yang sama. Dengan cara ini, hasil perhitungan menjadi lebih adil dan setiap
alternatif dapat dinilai secara proporsional.
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Gambar 12 Tahapan Normalisasi dan Perangkingan
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Gambar 12 merupakan tampilkan tahapan normalisasi dan perangkingan yang berfungsi untuk menempilkan
hasil normalisasi dan perangkingan serta menempilkan hasil akhir sebagai rekomendasi alternatife terbaik dari
proses algoritma AHP, dari hasil perangkingan alternatife dengan nilai tertinggi diperoleh oleh Grace
Dharmawati Timang,ST dengan skor sebesar 0,11 (0,1060515). Hal ini menunjukkan bahwa Grace Dharmawati
Timang memiliki performa terbaik di antara seluruh alternatife pegawai.

Interpretasi Nilai Perangkingan Pegawai

Rentang Nilai Kategori Keterangan

>0.10- 0.11 Baik . . L . L .
Pegawai memiliki skor tinggi, menunjukkan kinerja yang relatif

lebih unggul dibanding yang lain.

0.09-<0.10 Sedang . . L .
Pegawai berada pada kategori rata-rata, kinerja cukup stabil
namun belum menonjol.

0.08 -<0.09 Cukup Pegawai berada di kategori terendah, kinerja masih bisa

ditingkatkan.

Grace Dharmawati Timang,ST (0.11) —Baik
Marthina N. Mansawan,A.,Md (0.08)—Cukup
Mayoritas Pegawai Lain (0..09-0.10) —Sedang

Pengujian sistem merupakan tahapan krusial untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang dibangun telah
sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan. Pengujian ini, yang menggunakan metode black box, berfokus
pada fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna, tanpa memeriksa kode program di dalamnya.
Implemetasi database

Tabel 1. Login
Column Type Null Default Comments
username varchar(50) No
password varchar(50) Yes NULL
level varchar(255) Yes NULL

Pada tabel 1 tabel login digunakan untuk menyimpan data akun pengguna dalam sebuah sistem : username tipe:
vanchar (50) digunakan sebagai primery key yang artinya tidak boleh kosong (NULL) dan berfungsi sebagai
identitas unik pengguna saat login, password tipe: vanchar (50) menyimpan kata sandi pengguna dalam bentuk
teks, level tipe: vanchar (255) menunjukkan hak akses atau peran pengguna dalam system contoh nilai “admin”,
“user”, “editor” dan lain-lain.

Data pengguna yang login ke sistem

username password level

admin admin admin
197608182009092001 | 123456 pegawai
198302112009092001 | 123456 pegawai
197902092011041001 | 123456 pegawai
198610152010042002 | 123456 pegawai
198303222020111001 | 123456 pegawai
196908171993031017 | 123456 pegawai
197707072006052002 | 123456 pegawai
197907202006052001 | 123456 pegawai
198508202020112001 | 123456 pegawai
198410312020112001 | 123456 pegawai
198904042020111001 | 123456 pegawai
kepalakantor kepalakantor |kepalakantor
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Tabel 2. Alternatif

Column Type Null Default Comments
id_alternatif int(11) No
nama_alternatif varchar(200) No
deskripsi text No
nik varchar(191) No
jk varchar(191) No
agama varchar(191) No
tempat_lahir varchar(191) No
tanggal_lahir date No
alamat varchar(191) No
telepon varchar(191) No
email varchar(191) No

Pada tabel 2 tabel alternatif merupakan tabel yang menyimpan informasi detail tentang alternatif dalam sistem
pengambilan keputusan yang biasanya merujuk pada individu, kandidat, objek yang akan dinilai atau dipilih
misalnya dalam proses seleksi pegawai terbaik.

Tabel 3. Kriteria

Field Name Type Width Keterangan
Id_kriteria Int 11 Primary key
Nama kriteria Varchar 30 -
costbenefit Varchar 16 -

Tabel 3 tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data tentang Kriteria penilaian yang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan. Setiap kriteria merupakan aspek atau factor yang menjadi dasar dalam menilai atau
memilih alternatif. I1d kriteria tipe:int (11) merupakan primary key atau kunci dari masing-masing kriteriadan
mengidentifikasi kriteria secara unik, nama kriterian tipe: vanchar (30) berisi nama dari kriteria misinya
kehadiran, disiplin, kinerja dan lain-lain. Cost benefit tipe: vanchar (16) menyatakan jenis kriteria: cost: semakin
kecil nilai semakin baik, benefit: semakin besar nilai semakin baik.

Tabel 4. Alternatif Kriteria

Field Name Type Width Keterangan
Id_alternatif kriteria Int 11 Primary key
Id alternatif Int 11 -
Id kriteria Int 11 -
Nilai Double - -

Tabel 4 Alternatif kriteria digunakan untuk menghubungkan antara alternatif dan kriteria, serta menyimpan nilai
penilaian masing-masing alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Id_alternatif kriteria tipe: int (11) merupakan
primery key yang berfungsi sebagai identitas unik dari setiap pasangan alternatif dan kriteria, I1d_alternatif tipe:
int (11) merujuk ke ID dari tabel alternatif yaitu siapa atau apa yang sedang dinilai, Id_kriteria tipe: int (11)
merujuk ke 1D dari tebel kriteria yaitu aspek penilaian yang digunakan, Nilai tipe: double merupakan nilai
penilaian atau bobot dari alternatif terhadap kriteria tertentu.

Tabel 5. Perbandingan Kriteria

Field Name Type Width Keterangan
Id Varchar 11 Primary key
Nilai Varchar 11 -

Tabel 5 perbandingan kriteria digunakan untuk menyimpan data pembobotan perbandingan antar kriteria dalam
proses pendukung keputusan, terutama untuk metode AHP. Pada AHP setiap kriteria dibandingkan satu sama lan
secara berpasangan untuk menenttukan tingkat kepentingannya. Pengujian ini merupakan bagian yang penting
dalam pembangunan sebuah perangkat lunak, pengujian ditujukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan pada
sistem dan memastikan sistem yang dibangun telah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Adapun
rencana pengujian blackbox
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Tabel 6 Rencana pengujian blackbox

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan

Dapat Menampilkan Menu utama user

AHP (Analytic Hierarchy Process)

: S R [v] diterima
Akses Website [ 1ditolak
Menampilkan Form Login
Signin
Pilih dan menu [v] diterima
login [ ]diterima
Klik Tombol [v] diterima
Login [ ] ditolak
Akan menampilkan tombol alternatif
[v] diterima
Klik Tombol [ ]ditolak
Alternatif

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2909
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

6062



Delsi Almince!, Sofyan?, Yuliana Sangka®, Mardewi*
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

Akan Menampilkan Form Input Kriteria

[v] diterima
[ ] ditolak
Klik Tombol
Kriteria
Klik Tombol .
Perbandingan [V] dl_terlma
kriteria [ ]ditolak
Pilih tombol [v] diterima
penilaian [ ] ditolak
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Akan menampilkan hasil Perangkingan

o S 1 Bt b S S

Serrwry

Pilih Analisis [V] diterima
AHP [ ]ditolak

Arerna® vtk « B8 Rar St AV donger Mie Yorbesr + 0 TITTRAGIY ST

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi pegawai terbaik
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) berbasis web, beberapa kesimpulan dapat ditarik.
Pertama, sistem ini berhasil mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan peringkat pegawai berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditentukan. Pendekatan AHP
memungkinkan pemecahan masalah seleksi pegawai yang kompleks menjadi hierarki kriteria yang terstruktur,
sehingga membantu proses penilaian menjadi lebih objektif dan konsisten. Kedua, sistem ini memberikan
kemudahan akses bagi pengguna, baik admin, pegawai, maupun kepala kantor, karena dapat diakses kapan saja
dan dari mana saja, yang meningkatkan fleksibilitas dalam proses seleksi. Terakhir, sistem ini berhasil
mempermudah pengelolaan data pegawai dengan menyediakan fitur-fitur yang terintegrasi, di mana data yang
diinput akan tersimpan dalam basis data dan ditampilkan secara real-time, menjadikan proses seleksi dan
pengambilan keputusan lebih efisien.
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